BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan sesuatu yang sangat diperh#ginkelangsungan
hidup manusia. Melalui pendidikan, manusia dapktj&seuntuk mengembangkan
dirinya sehingga dapat memanfaatkan potensi alam lgdagkungan untuk
memenuhi kepentingan hidupnya, serta dapat merigaasimanusia yang
produktif yang nantinya dapat membangun dirinyadsendan kelompok-
kelompok tempat ia tumbuh dan berkembang.

Menyadari hal tersebut, maka pembangunan di bigangidikan sekolah
mendapatkan perhatian yang besar dari pemerirggbrts yang tercantum dalam
pasal 1 Undang-Undang Nomor 2 Tahun 1989, pendidéddalah usaha sadar
untuk menyiapkan siswa melalui kegiatan bimbingaembelajaran, dan latihan
bagi peranannya di masa yang akan datang.

Demi terwujudnya penyelenggaraan pembelajaran gapgt mendukung
program produktif yang berkualitas, efektif, efisi@an relevan, serta kontributif,
maka diperlukan semacam model atau contoh pembalay@ng dapat melayani
kebutuhan siswa dalam memaksimalkan penguasaamaprogembelajarannya
dan untuk meningkatkan kualitas lulusan di masardatModel pembelajaran,
pedoman atau sejenisnya tersebut menjadi kebutogsdesak guna menjawab
tuntutan kurikulum dan kebutuhan dunia industri dania usaha.

Berdasarkan hasil observasi pada saat penelitioiegda Program Latihan

Profesi (PLP) di SMK Negeri 8 Bandung selama satnester, diperoleh data dan
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nilai rata-rata mata pelajaran Dasar Teknik Otoh{B{r O) untuk kelas X TKR 1
— X TKR 7 tahun ajaran 2009/2010 pada semesterefgah nilai kriteria
ketuntasan minimum (KKM) sebesar 70 sebagai berikut
Tabe 1.1

Hasil Belajar Siswa kelas X TKR 1 - X TKR 7 padatanpelajaran Dasar Teknik
Otomotif (DTO) Semester Genap Tahun Ajaran 20095201

o Interval . Jumlah Siswa
Kelas Nilai o Keterangan Kategori (%)
Nilai (Orang)
XTKR 1- A X>90 Tuntas Sangat Tinggi 12 59
XTKR 7 B 80 <X<90 Tuntas Tinggi 27 119
C 70<X <80 Tuntas Sedang 105 44 ¢
D <70 Belum Tuntas Kurang 97 409
Jumlah 241 100 %

(Sumber : Guru Mata Pelajaran DTO SMK Negeri 8 Bandung)
Berdasarkan tabel 1.1 di atas dari kelas X TKRyk&i1g tidak memenuhi
kriteria ketuntasan minimum adalah sebesar 40 %d&®ya hasil belajar siswa
tersebut menunjukkan rendahnya pemahaman siswadeghpelajaran. Hal ini
disebabkan karena pembelajaran didominasi dengatodmeceramah yang
berpusat pada guru. Guru lebih aktif dalam kegigb@mbelajaran sebagai
pemberi pengetahuan bagi siswa, komunikasi yangdieyaitu komunikasi satu
arah, dimana gurulah yang aktif memberikan matefajpran kepada siswa,
sementara siswa cenderung tidak memperhatikan gkibatnya siswa memiliki
banyak pengetahuan tetapi tidak dilatih untuk men&m pengetahuan dan
konsep, sehingga siswa cenderung lebih cepat telam mengikuti pelajaran

yang berdampak pada rendahnya hasil belajar siswa.
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Ketidaktercapaian hasil belajar siswa sesuai dengmrg diharapkan
sepenuhnya tidaklah dibebankan kepada guru sematgak faktor lain yang
menyebabkan hal itu terjadi. Misalnya faktor intrdari dalam siswa itu sendiri,
pengaruh lingkungan, dan lain sebagainya. Namua gadarnya guru merupakan
kunci utama dalam pencapaian hasil belajar siswah ®arena itu, peneliti
merasa perlu adanya strategi dalam pembelajarandja®pembelajaran di kelas
terasa menyenangkan dan tidak membosankan.

Mata pelajaran Dasar Teknik Otomotif (DTO) merupekalah satu mata
pelajaran yang sangat penting yang harus ditempein setiap peserta didik.
Berdasarkan kurikulum pada jurusan otomotif di SMKINBandung. Mata
pelajaran DTO mempunyai bobot 2 jam mata pelajd?ada mata pelajaran DTO
dibahas mengenai konsep mendasar berpikir tentagkerja serta pengetahuan
dasar teknik pada suatu mesin seperti pengenatan statika dan tegangan,
material suatu mesin dan macam-macam teknik pemkemtserta lainnya.
Materi pembelajaran ini sebagai dasar untuk mengielaateri yang sama atau
berhubungan pada tingkat yang lebih tinggi.

Dari  kenyataan dan pandangan yang telah dikemukakaaka
permasalahan yang timbul adalah, bagaimana upayaelifpe untuk
memperbaiki/meningkatkan mutu kegiatan belajar ragmg sehingga dapat
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa. da@n diterapkannya suatu
model pembelajaran yang inovatif, diharapkan mamgmbangkitkan motivasi

para siswa untuk belajar.
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Berkaitan dengan hal tersebut terdapat suatu muoelabelajaran, yaitu
dengan menggunakan model pembelajangniry. Model pembelajaramquiry
adalah model pembelajaran yang melatih siswa urdelajar menemukan
masalah, mengumpulkan, mengorganisasi, dan mengtaiiasalah. Dalam
Inquiry siswa terlibat secara langsung dalam kegiataajdrainengajar, sehingga
keaktifan dan kreatifitas siswa dapat terlihat scgtimal.

Tujuan umum dari model pembelajaramguiry ialah menolong siswa
mengembangkan disiplin intelektual dan keterampylang dibutuhkan dengan
memberikan pertanyaan dan mendapatkan jawabandat®s rasa ingin tahu
siswa. Modelinquiry ini menuntut siswa untuk melakukan kegiatan belaja
mengajarnya oleh sendiri dengan pemikiran sendin duru disini berperan
sebagai fasilitator dan mediator.

Tipe pembelajaramquiry yang peneliti gunakan adalah jemsguiry tipe
guide atauguide inquiry, dimana siswa dalam prosesnya mendapatkan bimbinga
atau petunjuk yang cukup luas dari guru. Sebagesarmbperencanaannya dibuat
oleh guru, siswa tidak merumuskan problem atau lalasa

Model pembelajaraguide inquiry memberikan kesempatan siswa untuk
menemukan dan menerapkan ide-ide mereka senduk ur&lajar. Peranan guru
diibaratkan seperti memberikan siswa anak tanggay y@ertujuan membawa
siswa ke pemahaman yang lebih tinggi tetapi sisswalis yang harus memanjat

anak tangga tersebut.
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Perbandingan hasil belajar siswa pada pembelaj@asar Teknik
Otomotif (DTO) yang menggunakan model pembelajagaide inquiry dan hasil
belajar siswa pada pembelajaran Dasar Teknik OibmM@TO) yang
menggunakan pembelajaran konvensional, akan dit@plui penelitian ini. Oleh
karena itu fokus kajian penelitian ini berjuduP€grbandingan Hasil Belajar Siswa
Yang Menggunakan Model Pembelajargbuide Inquiry Dengan Model
Pembelajaran KonvensionBhda Mata Pelajaran Dasar Teknik Otomotif (DTO)

Di SMKN 8 Bandung.

B. Identifikas Masalah
Identifikasi masalah merupakan suatu penjelasargeman masalah yang
akan diteliti. Berdasarkan uraian pada latar belgldi atas, selanjutnya diuraikan
beberapa identifikasi masalah sebagai berikut:

1. Proses pembelajaran selalu terfokus pada gulacher centered)
dibandingkah terhadap siswstudent centered) sehingga siswa kurang aktif
dan kreatif dalam proses pembelajaran

2. Proses pembelajaran yang sering dipakai terkesamotm® dan kurang
membuat siswa dapat berpikir kreatif sehingga nastivdalam belajar

menjadi kurang.



C. Pembatasan Masalah
Pembatasan masalah diperlukan dalam penelitian agar dalam
pembahasannya tepat menuju sasaran dan tidak n@EamgmUntuk menghindari
meluasnya permasalahan yang akan dikaji dalam ipaneini, maka masalah
penelitian akan dibatasi dengan permasalahan sdiergaut :
1. Hasil belajar yang diukur dari aspek kognitif padagkatan pengetahuan
(C1), pemahaman (C2). Yang diukur dengegiest danpostest.
2. Hasil belajar yang diukur pada aspek psikomotoapatkatan kesiapan.
3. Mata pelajaran produktif yang diterima siswa selgmeaelitian ini adalah
mata pelajaran Dasar Teknik Otomotif (DTO) den§aandar Kompetensi
Memahami Dasar-dasar Mesin dengan Kompetensi Dikarerangkan

Material dan Kemampuan Proses.

D. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dan indentifikasalah yang telah
dikemukakan, maka perumusan masalah pada peneliiayaitu “Bagaimana
perbandingan hasil belajar siswa yang menggunakahehpembelajaraguide

inquiry dengan model pembelajaran konvensional?”

E. Tujuan Pendlitian
Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mésigei manakah model

pembelajaran antarayuide inquiry dan model pembelajaran konvensiogahg
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berpengaruh terhadap peningkatan hasil belajamagmga mata pelajaran Dasar

Teknik Otomotif (DTO) di SMK Negeri 8 Bandung.

Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian iniuantuk :
Mengetahui hasil belajar siswa dengan model penaratagide inquiry.
Mengetahui hasil belajar siswa dengan model konoeak
Mengetahui perbandingan peningkatan hasil belajsswas dengan
menggunakan model pembelajarandg inquiry dengan hasil belajar siswa

dengan model pembelajaran konvensional.

F. Manfaat Penélitian

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai beriku
Bagi siswa, diharapkan dapat memberikan kontripositif terhadap upaya
peningkatan hasil belajar siswa.
Bagi peneliti, diharapkan dapat memperoleh infornmestang perbandingan
prestasi belajar siswa antara yang menggunakanlmedelajaranguide
inquiry dengan yang menggunakan model pembelajaran koovehsi
Bagi guru, diharapkan menjadi bahan pertimbangdandanemilih model
pembelajaraiguide inquiry sebagai upaya meningkatkan pemahaman siswa.
Bagi sekolah, pendekatan yang dikembangakan inatdaterapkan di
sekolah, kepala sekolah sebagai pemegang kebijakdapat
merekomendasikan kepada guru-guru untuk menggunpkadekatan ini

pada saat pembelajaran.



G. Definisi Operasional

1. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Perbandingeartib perbedaan.
Dari hal tersebut dapat diartikan bahwa perbandirsgtalah membandingkan
sesuatu dengan sesuatu yang lain sehingga dajat dilersamaan dan
perbedaannya. Dalam penelitian ini diartikan merdbegkan rata-rata skor
peningkatan siswdgain) antarapretest dan postest pada kedua kelompok
eksperimen untuk menentukan apakah terdapat pexbdtesil belajar siswa
yang signifikan antara model pembelajarguide inquiry dengan model
pembelajaran konvensional.

2. Hasil belajar siswa adalah gambaran kemampuan yhiugjukan oleh
adanya perubahan tingkah laku setelah siswa memgikises belajar.

3. Model pembelajararGuide Inquiry / inkuiri terbimbing merupakan suatu
pendekatan inkuiri dimana guru mempunyai perandh leaktif dalam
menetapkan permasalahan dan tahap-tahap penyetesaiaMaksud guru
lebih aktif disini adalah bahwa guru membuat sebagibesar
perencanaannya.

4. Model pembelajaran konvensional merupakan model bpajaran yang
menekankan pada hasil belajar dan siswa berpergmmaenerima informasi
dan mencatat apa yang disampaikan oleh guru. @Gatabih berpusat pada
guru sebagai orang yang memberikan suatu informtai sering disebut

teacher centered.
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5. Mata pelajaran Dasar Teknik Otomotif (DTO) merupalsalah satu mata
pelajaran produktif yang memberikan konsep mendasaoikir tentang cara
kerja serta pengetahuan dasar teknik suatu mesig wejib diikuti oleh
siswa Tingkat 1 di SMK Negeri 8 Bandung Programhikea Teknik Sepeda

Motor.

H. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan dalam penelitian ini, sebbgekut:
BAB | PENDAHULUAN
Dalam bab ini mengemukakan tentang latar belakaagptah, identifikasi
masalah, pembatasan masalah, perumusan masalabn tpgnelitian,
manfaat penelitian, definisi operasional sertaesisitika penulisan.
BAB Il TINJAUAN TEORITIS
Dalam bab ini mengemukakan tentang landasan &egamg mendukung
dan relevan dalam permasalahan penelitian ini.
BAB Il METODOLOGI PENELITIAN
Dalam bab ini mengemukakan tentang metode pemeliti@sain dan
variabel penelitian, paradigma penelitian, data slamber data penelitian,
populasi dan sampel penelitian, teknik pengumpulata, kisi-kisi dan

instrumen penelitian, serta teknik analisis dataepgan.
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BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Dalam bab ini mengemukakan pembahasan hasil-hasigj ydiperoleh
dalam penelitian.
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
Dalam bab ini berisi tentang kesimpulan penelitian saran yang bersifat

konstruktif bagi institusi yang bersangkutan.



